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BENTUK DAN PENANDA LINGUAL BERITA HOAKS PADA MEDIA SOSIAL 

DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PENDIDIKAN PENGUATAN KARAKTER 

PADA ERA  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk dan penanda lingual pada berita hoaks 

yang fokus pada penjudulannya di media sosial. Sumber data penelitian berupa berita di 

media sosial dengan focus penjudulannya seperti di Facebook, Instagram, dan WhatsApp. 

Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, simak, dan catat. Analisis data 

menggunakan padan intralingual. Hasil penelitian menunjukkan bentuk tindak tutur 

diantaranya 58 data bentuk tindak tutur asertif, 16 data direktif, 13 data deklaratif, 9 data 

ekspresif, 6 data komisif, dan 6 data rogatif. Penanda lingual yang diperoleh berupa kata, 

frasa, klausa, dan kalimat. Adapun penguatan karakter pada profetik yang dikategorikan pada 

tiga pilar profetik yaitu pilar transendensi sebanyak 26%, pilar humanisasi sebanyak 31%, 

dan pilar liberasi sebanyak 43%. Wacana penjudulan berita hoaks dapat di implementasikan 

pada siswa Sekolah Menengah Atas melalui nilai-nilai profetik yang diperoleh seperti 

keadilan, keimanan, toleransi, kesejahteraan antar sesama, sikap teliti, dan lainnya. 

Kata kunci: wacana hoaks, media sosial, penguatan pendidikan karakter profetik 

Abstract 

This study aims to identify forms and lingual markers on hoax news that focus on its title on 

social media. Sources of research data are news on social media with a focus on titles such as 

on Facebook, Instagram, and WhatsApp. Data collection uses the method of documentation, 

listen, and record. Data analysis used intralingual equivalence. The results showed that the 

forms of speech acts included 58 data of assertive speech acts, 16 directive data, 13 

declarative data, 9 expressive data, 6 commissive data, and 6 rogative data. Lingual markers 

obtained in the form of words, phrases, clauses, and sentences. The character strengthening in 

prophetic is categorized into three prophetic pillars, namely the transcendence pillar as much 

as 26%, the humanization pillar as much as 31%, and the liberation pillar as much as 43%. 

Discourse entitled hoax news can be implemented in high school students through the 

acquired prophetic values such as justice, faith, tolerance, welfare among others, 

conscientious attitude, and others. 

Keywords: hoax discourse, social media, strengthening prophetic character education 

1. PENDAHULUAN 

Berbahasa merupakan kunci dasar dalam proses melangsungkan komunikasi. Kebutuhan 

berkomunikasi digunakan dalam berbagai kebutuhan yang diharapkan individu. Setiap 

orang melangsungkan komunikasi dengan tujuan yang berbeda-beda. Adanya komunikasi 

merupakan suatu proses tersampaikannya pesan kepada orang lain, (Fachrul Nurhadi, 

2017). berbahasa adalah aktivitas sosial yang sangat penting di kehidupan menurut 

(Subagyo, 2003: 75) dan (Sekarsany et al., 2020). Suatu aktivitas dikatakan sosial apabila 

suatu inidividu terlibat dengan individu lainnya. Interaksi yang dapat dilakukan manusia 

melalui lisan atau tulis. Adanya proses komunikasi tersebut memiliki maksud yang 

terselubung yang disampaikan oleh komunikator. 
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Di era yang canggih akan teknologi ini, pengungkapan bahasa dapat dilakukan 

melalui media sosial. Kegiatan berkomunikasi dapat terjadi di mana dan kapan saja. 

(Nasrullah, 2015), (Mulawarman & Nurfitri, 2017) dalam penggunaan media sosial harus 

diperhatikan, keberadaan media sosial dan semakin banyak penggunanya setiap hari dapat 

memberikan fakta menarik tentang kuatnya peran internet dalam kehidupan. Dalam 

penyebaran informasi, media sosial sangat cepat. Sampai saat ini, masih maraknya 

penyebaran berita palsu atau lebih dikenal dengan berita hoaks. Dalam KBBI, hoaks 

berarti informasi bohong. Kebohongan berita yang disebarluaskan melalui media sosial 

berupa WhatsApp, Instagram, Facebook, dan lainnya dapat memberikan dampak negatif 

terhadap penerima berita tersebut. Kemudahan seseorang dalam menyebarluaskan berita 

dikarenakan tidak adanya penyaringan berita yang akan dikirim oleh seseorang ke media 

sosial, sehingga hadirnya dampak positif dan tidak memungkinkan sedikitnya dampak 

negatif yang diterima. (Sutantohadi, 2018) aktor penyebar hoaks tidak hanya disebarkan 

oleh penjahat, banyak orang juga hanya untuk tujuan menghibur, serangan politik, 

bersuara, atau sekadar mencari sensasi. 

Pragmatik, semua tuturan itu menghendaki tindakan yang hendak dilakukan oleh 

penerima tuturan. Tindak tutur merupakan aspek dalam penggunaan bahasa. (Siddiq, 

2019) mengatakan yang terpenting dari tindak tutur yaitu tindakan yang diberikan 

terhadap tuturan. Secara pragmatik, Prayitno, (2017:49) menyatakan tindak tutur (TT) 

termanifestasikan ke dalam tiga jenis tindakan yang dapat ditunjukkan oleh penutur, yaitu 

tindak lokusi, tindak perlokusi, dan tindak ilokusi. Di dalam proses berkomunikasi adanya 

bentuk dan penanda yang dapat dianalisis dan diketahui seseorang dalam menentukan 

kemurnian suatu berita itu. Bentuk tuturan digunakan untuk mengetahui kategori bahasa 

yang diekspresikan. Penanda lingual yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan bahasa. 

Penanda-penanda lingual yang akan disajikan oleh penulis yaitu yang datanya didapatkan 

dari media sosial. Fokus penanda pada penjudulan berita hoaks. 

Penting kita ketahui kebenaran berita yang disajikan di media sosial. Dikarenakan 

pengguna media sosial yang tak kenal batas usia. Tak sedikit pengguna yang berada 

dibawah usia 20 tahun. Menurut Globalwebindex (Youthmanual, 2017) dalam (Chalim, 

2018) pengguna smartphone terus bertambah dengan jumlah mencapai 3,4 milyar. Anak 

muda sebagai generasi penerus bangsa dapat dilihat dari kepribadiannya dalam 

menggunakan media sosial. Mudahnya terpengaruh terhadap informasi-informasi yang 

disebarkan tanpa mencari tahu kebenaran dan manfaatnya. Karena, berita hoaks 



3 

 

merupakanbentuk pembodohan pada informasi yang diperoleh masyarakat (Suyanto et al., 

2018).  Hal itu, dapat menurunkan pendidikan karakter dalam diri anak.  

Karakter dianggap sebagai cara berperilaku dan berpikir dan menjadi karakteristik 

kerja sama antar individu, baik terhadap pihak intern maupun ekstern. Pribadi dikatakan 

berkarakter baik adalah pribadi yang berani mengambil suatu keputusan dan berani untuk 

mempertanggungjawabkannya. Suatu karakter yang baik, adanya proses belajar 

didalamnya. (Samani dan Hariyanto,2017: 44) dan (Mulyanto, 2020) pendidikan karakter 

diartikan sebagai istilah payung, biasanya digunakan untuk mendeskripsikan gaya belajar 

anak untuk membantu mereka mengembangkan berbagai hal yang berkaitan dengan 

moralitas, hak sipil, kebencian, menunjukkan kebaikan, kesopanan dan etika, perilaku, 

perilaku kesehatan, dan sikap kritis, sukses, berpegang teguh pada nilai-nilai tradisional, 

karakter yang berkaitan dengan pendidikan serta menjadi individu sesuai dengan aturan 

sosial dan dapat diterima masyarakat.  

Penelitian terdahulu yang relevan bertujuan untuk membuktikan apakah objek 

penelitian itu sudah diteliti atau belum, sehingga hasil penelitian dapat dibuktikan 

kebenarannya. Ada beberapa penelitian yang relevan berkaitan penelitian ini, diantaranya: 

Bentuk dan Penanda Lingual Berita Hoaks pada Media Sosial dan Implikasinya Terhadap 

Penguatan Pendidikan Karakter pada Era Komunikasi-Komputasi Global, menurut (Farida 

Nugrahani, 2017) yang meneliti tentang penggunaan bahasa yang digunakan dalam media 

sosial dan mengetahui pengaruhnya terhadap karakter bangsa. Hasil dari penelitian ini 

ditemukannya penyimpangan dalam penggunaan bahasa secara pragmatis yang diunggah 

melalui media sosial seperti blog, twitter, facebook, dan forum diskusi situs berita 

nasional. Adanya penyimpangan berupa penggunaan kata-kata sarkasme, sehingga hal itu 

tidak boleh dibudayakan karena dapat menurunkan nilai pendidikan karakter. Hubungan 

dengan penelitian ini peneliti menjadikan penelitian di atas termasuk relevan karena 

tertarik dengan wujud implikasi terhadap pendidikan karakter dari pengaruh media sosial. 

Perbedaannya peneliti lebih fokus terhadap pengkajian berita hoaks melalui bentuk dan 

penanda lingual. 

Selanjutnya oleh (Avidia Ananda et al., 2015) meneliti bentuk dan fungsi dari tindak 

tutur pada slogan dari stasiun televisi. Hasil penelitian ini berasal dari mendeskripsikan 20 

slogan iklan, 18 slogan diantaranya termasuk tindak tutur deklaratif tidak langsung, dan 2 

slogan termasuk tindak tutur imperatif. Kemudian, dari 20 slogan berikutnya, 18 

diantaranya berisi fungsi tindak tutur komisif dan 2 diantaranya berisi fungsi tindak tutur 
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direktif. Data menunjukkan bahwa bentuk tindak tutur yang lebih sering muncul dalam 

slogan-slogan adalah deklaratif tidak langsung dan fungsi tindak tutur yang lebih sering 

muncul adalah fungsi tindak tutur komisif. Persamaan penelitian (Avidia Ananda et al., 

2015) dengan penelitian penulis yaitu mengkaji mengenai bentuk tindak tutur. Namun 

penelitian (Avidia Ananda et al., 2015) objeknya terfokus pada iklan Pond‟s dalam televisi 

swasta, sedangkan yang dilakukan penulis objeknya berupa penjudulan berita yang 

diperoleh dari media sosial dengan fokus bentuk dan penanda lingualnya.  

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Nurinna Arifiany, Maharani P. Ratna, 

2016) yang memperoleh hasil penelitian ini yaitu di dalam komik tersebut berupa konteks 

tuturan direktif sering digunakan oleh karakter yang berkaitan antara penutur dan lawan 

tuturnya yang seperti sudah dekat. Ada juga dilakukan oleh kapten kepada timnya dalam 

memberikan aba-aba/perintah. Kemudian, berdasarkan analisis tersebut diidentifikasikan 

dari tindak tutur direktif memiliki tanda yang beragam. Seperti melarang, memerintah, 

mengajak, dan meminta. Hubungan dengan yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

pembahasan yang berfokus pada tindak tutur dengan menampilkan bentuk dan 

penandanya. Perbedaan terletak pada objeknya. (Nurinna Arifiany, Maharani P. Ratna, 

2016) fokus penelitian pada komik, sedangkan penulis objeknya berupa berita yang 

didapatkan dari media sosial.  

Penelitian oleh (Suyatno, 2019) tentang Tindak Tutur  terlihat bahwa jenis-jenis 

tindak tutur dalam novel Sepasang Bola Mata meliputi 12 jenis data tentang tuturan 

asertif, 6 jenis data tentang tuturan direktif, 13 jenis data tentang tuturan ekspresif, 5 jenis 

data tentang tuturan subjektif tentang tuturan submisif. Data dan 4 jenis data tentang 

pidato deklaratif. Ada dua bentuk tindak tutur, yaitu tindak tutur tidak langsung ada 8 dan 

tindak tutur langsung berjumlah 10.  Mayshiza Widya dominan muncul adalah tuturan 

secara langsung antartokoh. Sedangkan tuturan secara tidak langsung lebih sedikit. 

Hubungan penelitiannya dengan penulis yaitu sama-sama mengkaji mengenai tindak tutur. 

Fokusnya, pada tindak tutur ilokusi pada bentuk dan penanda lingualnya. Adapun 

perbedaannya, penulis meneliti subjek berupa berita hoaks di media sosial, sedangkan  

(Suyatno, 2019) berupa novel. 

Berikutnya oleh Kadar, D.Z., & House, J. (2020) tentang penanda kesopanan. Hasil 

dalam penelitian menunjukkan bahwa studi pragmatis kontrastif RFIE membantu peneliti 

untuk menentukan hubungan antara bentuk dan tindak tutur dan, secara tidak langsung 

penanda kesopanan. Objek penelitian ini fokus pada penanda kesopanan yaitu tindak tutur 
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permintaan dan permintaan maaf yang datanya diambil dari bahasa Cina dan Inggris. 

Hubungan dengan penelitian penulis yaitu persamaan fokus mengkaji penanda dalam 

tindak tutur. Perbedaannya, Kadar, D.Z., & House, J. meneliti penanda kesopanan saja, 

sedangkan penulis semua penanda lingual dalam tindak tutur ilokusi. Serta penanda 

kesopanan dapat dijadikan sebagai acuan dalam penguatan pendidikan karakter. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Waters et al., 2020) mengenai media sosial dan 

pendidikan karakter. Hasil penelitian yaitu dengan memberikan guru studi sosial sekolah 

menengah dengan alasan untuk memahami mengapa cyberbullying yang merupakan 

masalah kritis yang perlu ditangani secara terus terang di kelas studi sosial dengan 

menghubungkannya ke tujuan pengembangan karakter dan kewarganegaraan. Adapun cara 

lainnya dengan menyediakan aplikasi praktis dan sumber daya yang dapat dipakai oleh 

guru IPS dalam mempromosikan pemikiran kritis dan interaksi positif dengan media sosial 

di kelas untuk mengatasi masalah penindasan maya. (Rosala, 2016) meneliti mengenai 

pembelajaran budaya lokal yang diupayakan sebagai pembangun pendidikan karakter 

siswa di Sekolah Dasar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan keduanya, dapat 

disimpulkan peran pendidikan karakter sangat penting baik lingkup dunia maya dan dunia 

nyata bagi anak. Hubungan dengan yang dilakukan penulis, penelitian ini sama-sama 

fokus mengenai pendidikan karakter yang dipengaruhi maupun terpengaruh.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Pierri et al., n.d.) mengenai berita hoaks di 

media sosial. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh (Pierri et al., n.d.) untuk 

mengetahui berita hoaks yaitu melakukan pendekatan yang berbasis data, fokus pada 

klasifikasi fitur yang digunakan di setiap studi untuk mengkategorikan informasi palsu dan 

kumpulan data yang digunakan untuk menginstruksikan metode klasifikasi. Pada bagian 

akhir, peneliti menggunakan pendekatan baru yang harapannya dapat menjanjikan dalam 

mengatasi berita hoaks. Adapun kaitan dengan penelitian yang dilakukan terletak pada 

titik poin pembahasan mengenai berita hoaks di media sosial. Perbedaannya pada 

penelitian (Pierri et al., n.d.) dalam menemukan berita hoaks melalui cara 

mengkategorikan berita dengan metode klasifikasi. Sedangkan penulis mengkaji data satu 

per satu dengan memperhatikan bentuk dan penanda lingualnya. 

Adapun penelitian selanjutnya oleh (Rachmawati, 2019) tentang bentuk lingual yang 

diperoleh dari grup WhatsApp berupa meme. Hasil penelitian menampilkan adanya 

kalimat lingual yang terdiri dari kalimat deklaratif, kalimat imperatif, kalimat tanya, dan 

kalimat empatik. Kalimat imperatif yang ditemukan berupa perintah umum, undangan, dan 
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berupa permintaan. Penelitian (Wulandari et al., 2017) tentang penanda lingual kekerasan 

secara simbolik di SMP Makmur 1 Cilacap pada tuturan siswa dan guru. Hasil dari 

penelitian ini adalah ditemukannya 11 kata penanda yang menunjukkan kekerasan secara 

simbolik, 10 frasa penanda kekerasan, dan 5 kalimat penanda kekerasan simbolik di 

sekolah. Hubungan kedua penelitian itu dengan yang peneliti lakukan sama-sama 

mengeksplorasi dan mengidentifikasi jenis-jenis penanda. Persamaan dengan 

(Rachmawati, 2019) yakni data yang didapatkan dari media sosial, whatsapp. Penelitian 

penulis mengarahkan implikasi Pendidikan karakter dari media sosial tersebut terhadap 

siswa Sekolah Menengah Atas. 

Selanjutnya oleh (Istikoma & Wijayanti, 2019) mengenai tindak tutur dalam debat 

cawapres pilpres 2019 putaran ke-3 fokus ekspresif dan komisif.  Hasilnya menunjukkan 

adanya bentuk tindak tutur ekspresif seperti mengucapkan terima kasih, meminta maaf, 

memberikan selamat, memuji, menyalahkan, dan berbelasungkawa. Adapun  bentuk 

tindak tutur komisif mendapatkan data tindak tutur bersumpah, berkaul, melakukan 

perjanjian, dan tindak tutur menawarkan. Hubungan dengan penelitian yang dilakukan 

penulis yaitu mengekplorasi bentuk tindak tutur ilokusi dalam suatu objek. Perbedaannya, 

penelitian (Istikoma & Wijayanti, 2019) terfokus pada debat cawapres pilpres 2019 

putaran ke-3. Sedangkan peneliti pada kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana pada berita 

hoaks di media sosial. 

Mengenai berita hoaks yang semakin mudah tersebar, (Aribowo, 2017) meneliti 

tentang bagaimana cara cepat mendeteksi berita hoaks melalui kacamata bahasa. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Verstraete et al., n.d.) “Mengidentifikasi dan Melawan 

Berita Palsu”, dan (Suyanto et al., 2018) tentang pendapat mahasiswa adanya berita hoaks 

di media sosial. Ketiga penelitian ini mengkaji cara menemukan berita hoaks dan 

perspektif mahasiswa adanya berita hoaks tersebut. Adapun hasilnya dalam berita hoaks 

berupa penggunaan judul yang provokatif, kata-kata mengandung unsur imperatif, dan 

pemberitaan dengan bahasa yang kasar banyak ditemukan. Perlunya peningkatan literasi 

media bagi pengguna media sosial. Hubungannya dengan peneliti lakukan yaitu kesamaan 

dalam mengkaji berita palsu yang bersumber dari media sosial.  

Berikutnya penelitian oleh (Fujiastuti, 2018) tentang pendidikan karakter profetik 

dalam menyimak puisi, oleh (Doloh, 2019) tentang perspektif profetik dalam kumpulan 

puisi Abdul Wachid terhadap pendidikan karakter dan penelitian yang dilakukan oleh 

(Setyorini, n.d.) yang mengenai karya sastra sebagai solusi pencegahan bullying di sekolah 
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agar tercapainya pendidikan profetik. Ketiga penelitian tersebut membahas mengenai 

pendidikan karakter profetik yang didapatkan atau dipengaruhi dari sebuah karya sastra 

berupa puisi. Adapun pembahasannya, siswa diharapkan mampu menerapkan pendidikan 

karakter yang diajarkan oleh Rasulullah Saw. Hubungan dengan peneliti lakukan memiliki 

kesamaan yakni membahas mengenai pendidikan karakter profetik. Perbedaan signifikan 

antara ketiga peneliti tersebut bersumber pada karya sastra, sedangkan peneliti objeknya 

berupa judul pemberitaan hoaks di media sosial.  

Mengenai Pendidikan karakter juga dilakukan oleh (Budiwibowo, 2016) membahas 

tentang adanya budaya lokal dapat dijadikan sebagai pembangun pendidikan karakter bagi 

generasi muda di era ini. (Ika Mustika, Latifah, 2020), (C. P. Sari et al., 2020) tentang 

pembentukan karakter siswa oleh guru yang dapat ditemui dalam pembelajaran 

kesantunan berbahasa dari media sosial, dan penelitian (Juwita et al., 2015) yang meneliti 

tentang gaya hidup siswa yang didapatkan dalam bermedia sosial.  Penelitian ini 

menciptakan pendidikan karakter melalui budaya lokal yang mencakup sikap patuh 

terhadap Tuhan, bertanggung jawab, jujur, patuh dan santun, kreatif, percaya diri, kerja 

keras, toleransi, adil, dan lain sebagainya. Serta kesantunan berbahasa dapat dipelajari dari 

media sosial. Kaitannya dengan penulis lakukan yaitu sama-sama berkeinginan 

mempengaruhi agar generasi muda seperti siswa dapat membentuk pendidikan karakter 

yang profektif di era global ini melalui media sosial salah satunya. 

Adapula penelitian yang dilakukan oleh (Mulyanto, 2020) membahas tentang 

penerapan nilai-nilai profetik dalam Pendidikan Ismuba di SMP Muhammadiyah 1 Depok 

Yogyakarta dan penelitian oleh (Trinova et al., 2019) yang berjudul “Implementasi 

Pendidikan Berbasis Karakter Islami dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Siswa”. 

Penelitian menunjukkan hasil bahwa penerapan  nilai-nilai profetik disekolah dapat 

dipantau dari beberapa agenda yang dilakukan siswa. Dalam Pendidikan Ismuba mengacu 

pada buku Ismubaris. Didalamnya terdapat beberapa kegiatan diantaranya: 5s (senyum, 

sapa, salam, sopan, dan santun), tahfidz, salat duha, kegiatan baksos, dan lainnya. 

Sedangkan agenda yang dilakukan oleh Trinova, dkk berupa nasyid, hadrah, dan rohis. 

Hubungan dengan yang dilakukan peneliti yaitu nila-nilai pendidikan karakter profetik 

yang dapat mempengaruhi karakter siswa. Perbedaannya, implementasi yang diperoleh 

peneliti dalam mewujudkan nilai-nilai Pendidikan karakter profetik yakni dari penjudulan 

pemberitaan hoaks di media sosial.  
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Penelitian oleh (León, 2020) mengenai “Keadilan Profetik: Teater Sejarah 

Berwawasan ke Depan Gerardo Fulleda”. Hasilnya, Leon meneliti mengenai drama 

sejarah Fulleda yang berisi tentang perjuangan keadilan yang didalamanya terdapat nilai-

nilai profetik. Hubungan dengan peneliti  yaitu sama-sama mengkaji nilai-nilai yang 

berhubungan dengan profetik.  (Islam & Aziz, 2020) meneliti tentang “Transformasi 

Pesantren dalam Menjaga Karakter yang Baik”. Hasil dari penelitian ini yaitu adanya 

program Pendidikan yang berkarakter islami (pesantren) menjadi faktor pendukung 

terciptanya karakter dengan baik. Pesantren yang dikenal sebagai sekolah keislaman 

diharapkan menjadi acuan dalam menjaga dan menumbuhkan akhlak santri yang baik. 

Hubungannya dengan peneliti lakukan yaitu mengkaji nilai-nilai baik dari kegiatan yang 

profetik di sekolah keislaman (pesantren). Pada penelitian ini, yang menjadi fokus adalah 

bidang pragmatik terhadap bentuk dan penanda lingual berupa penjudulan berita yang ada 

di media sosial. Mudahnya terpengaruh terhadap berita yang ada akan memberikan 

dampak yang buruk bagi karakter pembaca. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memberi kemudahan dalam menemukan berita yang terindikasi hoaks yang tersebar di 

media sosial. Teks berita dianalisis dari segi bentuk dan penanda lingualnya dan berfokus 

pada berita hoaks dengan memuat tujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk pemberitaan 

hoaks di media sosial pada era komunikasi-komputasi global, jenis-jenis penanda lingual 

pemberitaan hoaks di media sosial, dan implikasi berita hoaks terhadap pendidikan 

penguatan karakter bagi siswa di Sekolah Menengah Atas pada era komunikasi- komputasi 

global. 

  

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan bentuk 

dan penanda lingual pada berita hoaks di media sosial dan implikasinya terhadap 

penguatan pendidikan karakter. Menurut Creswell (2012) juga menjelaskan hal itu 

metodologi kualitatif dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan termasuk: penelitian 

partisipatif, analisis wacana, etnografi, teori dasar, studi kasus, fenomenologi, dan narasi.  

Penelitian ini berupa data primer meliputi, kata, frasa, klausa, dan kalimat. Data 

tersebut yang menunjukkan pemberitaan hoaks melalui bentuk dan penanda lingual. 

Penelitian ini bersumberkan data berupa penjudulan berita hoaks yang didapatkan di 

media sosial yakni Facebook,  Instagram, WhatsApp.  
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Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, peneliti dalam penelitian kualitatif sebagai 

instrumen kunci. Peneliti melakukan penyimakan terhadap berita di media sosial. Peneliti 

berperan dalam pengumpulan data. Cara yang dilakukan dalam pengumpulan data dengan 

merekam data yang didapatkan peneliti dalam media sosial. Mengumpulkan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, simak, dan catat. Teknik dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data yaitu berita di media sosial termasuk kata, frasa, 

klausa, kalimat, dan wacana yang menunjukkan berita hoaks dari bentuk dan penanda 

lingualnya. Selain itu, dalam penelitian ini pengumpulan datanya menggunakan metode 

simak dan catat. Menggunakan teknik simak/penyimakan menurut Sudaryanto (2015: 205-

206) adalah suatu kegiatan menyimak penggunaan struktur secara tertulis. Penelitian ini 

dengan mewujudkan teknik sadap. Teknik sadap adalah suatu cara penyimakan dengan 

menggunakan satu atau beberapa bahasa seseorang (Sarwoyo, n.d.). Bahasa yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah bahasa tulis. Adapun teknik selanjutnya yaitu 

menggunakan teknik catat. 

Metode padan intralingual merupakan teknik analisis data yang digunakan 

peneliti. Analisis dimulai dengan mengkaji data yang tersedia berupa penjudulan berita 

dari media sosial. Metode padan untuk mengetahui apakah alat penentunya itu kenyataan 

atau segala sesuatu (yang bersifat luar bahasa) ditentukan dalam bahasa, Sudaryanto, 

(2015: 15-18).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan ini akan mendeskripsikan bentuk dan penanda lingual berita hoaks 

pada media sosial dan implikasinya terhadap pendidikan penguatan karakter pada siswa 

Sekolah Menengah Atas. Di dalam hasil penelitian ini disajikan deskripsi sesuai dengan 

rumusan masalah yang telah dipaparkan serta hasil data yang telah diklasifikasi. 

Pembahasan dalam penelitian ini akan dideskripsikan dan disajikan diagram untuk 

penunjang dalam pembahasan.  
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Gambar 1. Persentase yang diperoleh di Media Sosial  

Bentuk-bentuk tindak tutur yang terkandung dalam penelitian ini diperoleh dari 

media sosial berupa Facebook, Instagram, dan Whatsapp dengan jumlah 108 data yang 

meliputi 58 data bentuk tindak tutur asertif, 16 data direktif, 13 data deklaratif, 9 data 

ekspresif, 6 data komisif, dan 6 data rogatif. Masing-masing bentuk diklasifikan menjadi 

beberapa bidang seperti bidang agama, pendidikan, sosial-budaya, politik, ekonomi, 

kesehatan, teknologi, dan lain sebagainya. Berikut klasifikasi dari bentuk tindak tutur 

pada wacana berita hoaks di media sosial dilihat dari penjudulan.  

3.1 Bentuk dan Penanda Lingual pada Judul Pemberitaan Hoaks di Media Sosial 

 Gambar 2. Klasifikasi Bidang Bentuk Tindak Tutur dalam Wacana Penjudulan Berita 

Hoaks di Media Sosial 
 

Bentuk tindak tutur yang menduduki posisi pertama yang menandai paling sering 

digunakan pada berita yang disebarkan di media sosial adalah bentuk asertif karena,  

mengikat penutur dalam upaya menunjukkan kebenaran terhadap proposisi yang 

dituturkan. Seperti penelitian yang dilakukan (Suyatno, 2019) pada sebuah novel 

sepasang bola mata yang juga banyak menghasilkan data asertif sebanyak 12 data. 

Selanjutnya yang menduduki kedua bentuk tindak tutur direktif yang memberikan 

pengaruh kepada mitra tutur untuk melakukan sesuatu. Pada posisi ketiga bentuk 

deklaratif yakni bentuk yang menghubungkan isi tuturan dengan kenyataan. Keempat 
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ekspresif yakni bentuk yang menyatakan suatu sikap yang dihadapi mitra tutur. 

Selanjutnya bentuk tindak tutur komisif, yakni bentuk yang menyatakan perjanjian. 

Terakhir rogatif yang dipakai untuk menanyakan jika bermotif langsung atau 

mempertanyakan jika bermotif ragu-ragu. 

 

 

 

 

 

 

3.1.1 Bentuk Tindak Tutur Asertif  

 

Gambar 3. Sub TT Asertif dalam Penjudulan Berita Hoaks 

Pada dasarnya tindak tutur asertif dalam penjudulan berita hoaks di media sosial 

merupakan suatu tindakan yang bertujuan  untuk mengikat penutur terhadap kebenaran 

atas apa yang diucapkan (Hartati, 2018). Berdasarkan diagram di atas memaparkan 8 

Sub TT yakni terdiri dari 26% melaporkan, 18% menyatakan, 11% mengemukakan, 

13% menceritakan, 15% mengumumkan, 2% meramal, 11% membual, dan 4% Sub TT 

mendesak. 

Tabel. 1 Bentuk Tindak Tutur Asertif 

Bidang : Agama 

Eksplikatur 

(Mengumumkan)  

: Menteri agama tandantangani surat larangan sholat jumat 

(Indonesian hoaxes, 25/02/2021) 

Konteks :  Pn mengumumkan kepada Mt  

 Yaqut Cholil Qoumas setuju adanya larangan salat jumat 
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 Yaqut C.Q. menyuruh salat jumat di rumah 

 

Pada tabel 1. termasuk bentuk tindak tutur asertif mengumumkan. Pada penelitian 

(Purnamentari et al., 2019) juga menghasilkan penelitian dalam bentuk asertif dengan 

Sub TT mengumumkan terbanyak. Fungsi mengumumkan berarti menyampaikan 

sesuatu kepada mitra tutur. Dikuatkan penelitian (Suyatno, 2019) yang juga membahas 

mengenai tindak tutur yang menghasilkan 12 tindak tutur asertif.  Peneliti 

mengungkapkan data “Menteri agama telah tandatangani surat larangan salat Jumat”.  

Penanda lingual yang mengarahkan pada pemberitaan hoaks pada penjudulan berita 

tersebut adalah kata “tandatangani”. Hal ini ingin mengikat penutur terhadap apa 

yang dituturkan. Seperti dikatakan oleh (Avidia Ananda et al., 2015) bahwa tindak tutur 

asertif berfungsi menyampaikan sesuatu dan mengikat lawan tutur untuk 

melakukannya. Fakta yang ada pada penjudulan berita tersebut, menteri agama tidak 

pernah mengeluarkan surat yang melarang umat untuk melaksanakan salat jumat. 

Namun hal ini terkait dengan imbauan untuk beribadah salat Jumat dari rumah dan 

adanya pembatasan kegiatan selama masa pandemi covid-19.  

3.1.2 Bentuk Tindak Tutur Direktif 

 

Gambar 4. Sub TT Direktif dalam Penjudulan Berita Hoaks 

Bentuk tindak tutur direktif merupakan tindak tutur yang dapat mempengaruhi 

mitra tutur untuk melakukan suatu tindakan. Berdasarkan diagram di atas memaparkan 

4 Sub TT direktif. Diantaranya terdiri dari menuntut sebanyak 56%, melarang sebanyak 

32%, dan memberi perintah serta memohon masing-masing sebanyak 1%. Sub TT 

direktif dominan di bidang politik. Berikut ditampilkan data di bidang politik dengan 

Sub TT menuntut. 
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Tabel. 2 Bentuk Tindak Tutur Direktif 

Bidang : Politik 

Eksplikatur 

(Menuntut) 

: Foto Anies Baswedan berswafoto di lokasi banjir, (Indonesian 

Hoaxes, 27/02/2021) 

Konteks :  Pn menuntut kepada Mt 

 Sosok Mt selaku Gubernur DKI Jakarta 

 Anies Baswedan mengunggah foto 

 

Tabel 2. termasuk bentuk tindak tutur direktif menuntut. Seperti penelitian yang 

dilakukan (Nurinna Arifiany, Maharani P. Ratna, 2016) yang meneliti TTD  pada 

komik “Yowamushi Pedal Chapter 87-93” dan (Suyatno, 2019) pada Novel. Kesamaan 

objek penelitian dilakukan oleh (Waljinah et al., 2019) yang meneliti TTD pada media 

sosial.  Peneliti mengkaji pada sebuah postingan yang menampilkan foto Anies 

Baswedan berswafoto di lokasi banjir. Adapun penanda lingual yang mengarahkan 

pemberitaan hoaks ditunjukkan pada kalimat “foto Anies Baswedan berswafoto di 

lokasi banjir”. Faktanya, foto yang dipublikasikan merupakan swafoto Wali Kota 

Bogor Bima Arya dengan Gubernur DKI Jakarta yang di ambil di depan Bendungan 

Katulampa pada 12 Februari 2018. Sehingga, informasi yang disebarkan termasuk 

hoaks. Tujuan dibuatnya berita ini untuk mempengaruhi mitra tutur agar melakukan 

tindakan seperti halnya menuntut kepada Anies Baswedan dikarenakan hanya 

berswafoto disaat kondisi masyarakat yang sedang kesusahan. 

3.1.3 Bentuk Tindak Tutur Deklaratif 

 

Gambar 5. Sub TT Deklaratif pada Penjudulan Berita Hoaks 

Tingkat tindak tutur tertinggi ketiga yang diperoleh peneliti dari media sosial 

yaitu tindak tutur deklaratif. Tindak tutur deklaratif merupakan bentuk tuturan antara isi 

tuturan dengan kenyataan saling berhubungan (Prayitno, 2017). Ditampilkan pada 
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diagram di atas memperoleh 3 Sub TT deklaratif. Sub TT tersebut yaitu memutuskan 

sebanyak 62%, mengizinkan sebanyak 23%, dan Sub TT membatalkan sebanyak 15%.  

Tabel 3. Bentuk Tindak Tutur Deklaratif 

Bidang  : Politik 

Eksplikatur 

(Memutuskan) 

: ILC dilarang tayang oleh pemerintah, (Indonesian Hoaxes, 

22/02/2021) 

Konteks :  Pemerintah tidak ingin dikritik 

 Manajemen TvOne memutuskan penayangan program ILC 

berhenti 

 

Tabel 3. yang di peroleh peneliti termasuk bentuk tindak tutur deklaratif dengan 

maksud memutuskan. Pada tindak tutur ini, hasil yang didapatkan peneliti dominan 

berupa Sub TT memutuskan. Seperti penelitian (Erlian et al., 2013) dan (A. Aspiani, 

2014) yang membahas mengenai tindak tutur deklaratif pada pedagang kaki lima 

memperoleh sub TT memutuskan terbanyak. Penanda lingual yang menandai 

pemberitaan tersebut hoaks yaitu pada kata “dilarang”. Dalam penelitian (Waljinah et 

al., 2019) penanda dalam tindak tutur Sub TT memutuskan ada dua yaitu penanda 

paksa dan penanda memaksa. Pada penjudulan tersebut menunjukkan penanda 

memaksa pada kata “dilarang”. Hal ini menyebabkan pada penjudulan tersebut 

bermaksud untuk memutuskan suatu hal yang disertai sebuah bukti. Fakta mengenai 

berita tersebut yaitu berakhirnya program ILC pada Desember kemarin dikarenakan 

habisnya periode kerja sama antara pihak tvOne dengan pemegang hak siar ILC. Bukan 

semata-mata larangan dari pemerintah.  

3.1.4 Bentuk Tindak Tutur Ekspresif 

 

Gambar 6. Sub TT Ekspresif pada Penjudulan Berita Hoaks 
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Tindak tutur ekspresif merupakan tindak tutur yang yang menunjukkan suasana 

psikologis penutur dalam tuturannya. Berdasarkan diagram diatas pada tindak tutur 

ekspresif pada 9 data memperoleh beberapa Sub TT. Diantaranya terdiri dari meminta 

maaf sebanyak 33%, merasa simpati sebanyak 43%, memuji sebanyak 13%, dan Sub 

TT terima kasih sebanyak 11%. Berikut data bidang Ekonomi pada tindak tutur 

ekspresif. 

Tabel. 4 Bentuk Tindak Tutur Ekspresif 

Bidang : Ekonomi 

Eksplikatur 

(Memuji) 

: Viral kisah istri yang bersyukur saat dapat uang belanja 30 ribu 

seminggu (Harun, 08/02/2021) 

Konteks :  Pn memuji seorang istri yang pandai mengelola keuangan 

dalam keluarga 

 Keluarga yang hemat 

 

Tabel 4. termasuk tindak tutur ekspresif memuji. Dikatakan pada peneltian 

(Astuti & Retnosari, 2016) dan diperkuat (F. D. P. Sari, 2012) bahwa terdiri dari 

beberapa faktor yang mempengaruhi penutur mengekpresikan sikap memuji seperti 

merayu, kagum terhadap lawan tutur, menyenangkan hatinya, atau sekadar melakukan 

sikap terpuji. Penanda lingual yang menarik informasi tersebut dalam konteks memuji 

yaitu kata “bersyukur”. Kebenarannya, uang 30 ribu tersebut hanya digunakan untuk 

bahan makanan, tidak untuk keperluan yang lainnya. Hal tersebut ditegaskan oleh 

“istri” di kolom komentar: 

“Dan ditambah Rp 10 ribu juga cukup pake banget, kan judulnya untuk masak 

bukan untuk keperluan yang lain. Jadi intinya memotivasi ibu-bu yang hanya di rumah 

saja tapi masih banyak mengeluh, ya kalau semisal jatah kurang ayo lah bangkit cari 

penghasilan sendiri, karena menurut aku kedudukan laki-laki dan perempuan itu 

sama," lanjut Yuni.(Kompas tv, 08/02/2021. Penggunaan judul berita yang eye catching 

dapat menarik perhatian pembaca atau mitra tutur dengan mudahnya mempercayai 

kebenaran berita tersebut. Penelitian (Istikoma & Wijayanti, 2019) yang meneliti 

mengenai bentuk ekspresif pada debat cawapres pilpres 2019 yang menampilkan 

beberapa Sub TT. Perbedaannya, Sub TT ekpresif yang dimunculkan pada penelitian 

penulis dibuktikan dengan sampai penanda berupa kalimat saja, tidak dengan wacana. 

Sehingga, lebih mudah dalam mengidentifikasinya. Jadi, tuturan pada penjudulan berita 

tersebut yang ditandai dengan kata “bersyukur” menunjukkan sikap kagum penutur 

terhadap sang istri pada konteks berita tersebut.  
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3.1.5 Bentuk Tindak Tutur Komisif 

 

Gambar  7. Sub TT Komisif pada Penjudulan Berita Hoaks 

Bentuk tindak tutur komisif merupakan tindak tutur yang berisi harapan yanag 

diucapakan penutur untuk masa depan. Fungsi tuturan komisif merupakan sebagai 

sarana komunikasi yang efektif agar penutur dapat meyakinkan mitra tutur sehingga 

penutur mampu melakukannya seperti yang diharapkan (Habiburrahman, 2020). 

Berdasarkan diagram di atas memaparkan 4 Sub TT direktif. Diantaranya terdiri dari: 

Tabel 5. Bentuk Tindak Tutur Komisif 

Bidang : Pendidikan 

Eksplikatur 

(Menjanjikan) 

: Tunjangan naik, gaji PNS minimal Rp 9 juta tahun depan, 

(@jelajahsolo, 29/12/2021) 

Konteks :  Pn selaku Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (Tjahjo 

Kumolo)  

 Pn menaikkan tunjangan Aparatur Sipil Negara 

 

Tabel 5. termasuk bentuk tindak tutur komisif dengan konteks menjanjikan 

sesuatu. Pada judul disebutkan bahwa tunjangan akan naik tahun depan, gaji PNS 

minimal menjadi 9 juta. Penanda lingual penjudulan berita hoaks tersebut yaitu pada 

frasa “tahun depan”. Hal itu menandakan adanya kemungkinan-kemungkinan yang 

mempertimbangkannya. Kebenarannya diperoleh dari @agenda solo. 31/12/2020 

menyebutkan “Gaji PNS minimal Rp 9 juta batal, Menpan RB: Mohon maaf belum bisa 

terpenuhi”. Seperti penelitian (Avidia Ananda et al., 2015) yang meneliti tentang 

bentuk dan fungsi dari tindak tutur pada slogan dari stasiun televisi. Hasil penelitian 

juga menunjukkan fungsi komisif cenderung lebih banyak. Bentuk tindak tutur memuji 

juga ditampilkan pada penelitian (Istikoma & Wijayanti, 2019) dengan beberapa 
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penanda lingual. Tujuan dari bentuk tindak tutur ini untuk memberikan janji atau 

iming-iming terhadap suatu hal yang dapat menarik perhatian mitra tutur. 

3.1.6 Bentuk tindak tutur rogatif 

 

Gambar 8. Sub TT Rogatif pada Penjudulan Berita Hoaks 

Bentuk tindak tutur rogatif merupakan tindak tutur yang berisi tentang pertanyaan 

tidak langsung sebagai pelengkap. Untuk menanyakan jika bermaksud langsung dan 

jika ragu-ragu menggunakan Sub TT mempertanyakan (Prayitno, 2017). Berdasarkan 

diagram di atas hanya memaparkan 2 Sub TT Rogatif. Diantaranya terdiri dari 

mempertanyakan sebanyak 83% dan menanyakan sebanyak 17%. 

Tabel. 6 Bentuk Tindak Tutur Rogatif 

Bidang : Teknologi 

Eksplikatur 

(Mempertanyakan) 

: Benarkah status whatsapp yang muncul kemarin, mencuri 

data rekening kita? (@infozone.techno, 31/01/2021) 

Konteks  :  WhatsApp mempublikasikan status atau snap 

WhatsApp pada 30 Januari 2021 

 Pn panik kalau WhatApp dapat mencuri data rekening 

 

Tabel 6. dikategorikan dalam bentuk tindak tutur rogatif dengan maksud 

mempertanyakan. Sub TT mempertanyakan yang dilakukan penutur bermaksud untuk 

mengetahui sesuatu terhadap rasa penasaran yang dimiliki kepada lawan tuturnya 

(Verawati & Mulyadi, 2019). Di kutip dalam @infozone.techno, 31/01/2021 yang 

mempertanyakan ”Benarkah status whatsapp yang muncul kemarin, mencuri data 

rekening kita?”. Penanda lingual yang menandakan mempertanyakannya yaitu pada 

kata “benarkah”. Kebenarannya, berita tersebut tergolong hoaks. Penulis hanya ingin 

mencari perhatian dari pembaca. Hal ini diungkapkan oleh Amad Ewan menggunggah 

postingan di facebooknya ternyata hanya mencari sensasi saja. Terbukti bahwa ia 

meminta maaf atas postingan tersebut. Penelitian lain yang memperoleh data rogatif 
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dilakukan oleh (R. L. T. Sari et al., 2016) yang mengkaji tindak tutur dalam proses jual 

beli.  

 

3.2 Maksud Implikatur dalam Penjudulan Berita Hoaks di Media Sosial 

Berbagai data yang telah ditemukan bahwa implikatur memiliki maksud terbanyak 

yakni melaporkan. Penjudulan berita hoaks banyak ditemukan melaporkan diantara 

beberapa bidang seperti asertif. Maksud implikatur melaporkan, menyatakan, 

mendesak, memohon, menuntut, meminta, melarang, mengangkat, mengkritik, 

menyindir, dan menjanjikan. Seperti penelitian yang dilakukan (Abidin et al., 2014) 

yang menemukan 9 wujud implikatur. Berbagai maksud implikatur tersebut terdapat 

beberapa motif yang menyangkut kehidupan sehari-hari seperti penelitian ini 

ditemukan motif pada berita yaitu bidang agama, pendidikan, politik, ekonomi, 

kesehatan, teknologi, dan sosial-budaya. Berikut disajikan diagram motif maksud 

implikatur.  

 

Agama
5%

Pendidikan
5%

Sosial Budaya
28%

Politik
31%

Ekonomi
5%

Teknologi
14%

Kesehatan
12%

Motif Maksud Implikatur

Agama Pendidikan Sosial Budaya Politik

Ekonomi Teknologi Kesehatan

 

Gambar  9. Motif Maksud Implikatur pada Judul Berita Hoaks 

Berdasarkan diagram diatas, motif tertinggi pada bidang politik. Dari segi 

ekonomi-politik, kemerosotan ekonomi nasional biasanya berdampak negatif terhadap 

kehidupan politik suatu negara bangsa. Di sisi lain kondisi politik nasional juga akan 

berdampak langsung pada prospek pemulihan ekonomi nasional. Hal itu menyebabkan, 

media saat ini cenderung membahas yang berkaitan dengan politik.  
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Implikatur pada penjudulan berita tergolong dalam implikatur konvensional yakni 

implikatur yang tidak bergantung adanya percakapan dengan maksud/keinginan dengan 

bahasa lain yang tersembunyi, (Wahyuningsih & Rafli, 2017) dan (Yuniarti, 2014). 

Implikatur terhadap judul pemberitaan hoaks yang terbanyak yaitu bermotif politik. 

Seperti yang dikatakan (Sutantohadi, 2018) yang menyebutkan aktor penyebar hoaks 

tidak hanya disebarkan oleh penjahat, banyak orang juga hanya untuk tujuan 

menghibur, serangan politik, bersuara, atau sekadar mencari sensasi. Maksud tuturan 

yang dihasilkan bermacam-macam. Satu konteks dapat menghasilkan beberapa 

maksud.  

 

3.3 Implementasi terhadap Penguatan Pendidikan Karakter  

Penjudulan berita hoaks yang ditulis di media sosial dapat mempengaruhi pembacanya. 

Hasil yang diperoleh peneliti dari 108 data dapat diklasifikasikan sebagai berikut 

dalam pendidikan penguatan karakter profetik, berikut ditampilkan data berdasarkan 

pilar profetik. 

 

Gambar 7. Implementasi Pendidikan Karakter Profetik pada Berita Hoaks di Media 

Sosial 

Bentuk dan penanda liangual dalam berita hoaks yang dilihat dari penjudulannya 

dikaitkan dengan pendidikan karakter profetik. Alasannya karena, nilai  profetik  masih  

dipandang  sebagai  sebuah  konsep  karakter  paling berhasil dan adaptatif dalam 

membentuk tatanan kehidupan manusia yang berkualitas, (Umam, 2018). Pilar profetik 

tertinggi yang diperoleh peneliti yaitu pilar liberasi dengan jumlah persentase 43%, 
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pilar humanisasi 31%, dan pilar transendensi 26%. Pilar liberasi memperoleh hasil data 

tertinggi terhadap penjudulan berita hoaks yang dimuculkan di media sosial, khusunya 

Facebook, Instagram, dan Whatsapp. Dikatakan tertinggi karena, penjudulan berita 

hoaks cenderung terhadap politik yang ada sehingga menimbulkan sikap untuk 

menegakkan keadilan, menghilangkan kebodohan, kesejahteraan, keterbelakangan 

sosial-ekonomi dan sebagainya yang mencerminkan nilai-nilai pada pilar liberasi.  

3.3.1 Pilar Liberasi (nahi munkar) 

Judul berita yang dibuat mempengaruhi nilai-nilai liberasi yang dapat mempengaruhi 

pembaca agar tidak bersikap individual, tidak menitikberatkan rakyat, menegakkan 

keadilan, kesejahteraan, kebenaran, menghilangkan kebodohan dan keterbelakangan 

sosial-ekonomi. Pada pilar ini artinya membebaskan manusia dari penindasan atau 

sikap tidak adil lainnya. Seperti contoh pada penjudulan berita berikut: 

 

Tabel 7. Data (1) 

Eksplikatur : China tak bisa bohong lagi, Who miliki bukti kuat terkait virus corona, 

„Dunia sudah dibohongi‟(@bangkapos_, 17/02/2021). 

Konteks  :  WHO menelusuri penyebab virus korona 

 WHO menemukan bukti 

 

Pada data (1) di atas, terlihat bahwa penulis membuktikan bahwa banyak orang 

yang telah dibohongi mengenai penyebab virus korona. Faktanya, WHO masih 

menelusuri penyebab virus korona. Hal tersebut mempengaruhi contoh kepada generasi 

muda agar dapat menegakkan keadilan, kesejahteraan, dan kebenaran terhadap suatu 

berita. Seperti halnya pada penelitian (Doloh, 2019) yang juga mengkaji mengenai 

pendidikan profetik yang memuat pilar liberasi atau nahi munkar yang tidak rela 

terhadap ketidakadilan. Perbedannya, penelitian (Doloh, 2019) menggunakan karya 

sastra sebagai acuan dalam penerapan pendidikan karakter profetik, sedangkan peneliti 

pada wacana berita haoks di media sosial. Pada konteks ini, berita hoaks yang disebar 

memang sedang meningkatnya pemberitaan mengenai covid-19. Sehingga, media 

memanfaatkan dengan penjudulan berita yang dapat menarik simpati pembaca dengan 

topik besar mengenai covid-19. Diperkuat oleh penelitian (León, 2020) yang meneliti 

mengenai keadilan profetik berisi tentang perjuangan keadilan. Nilai-nilai keadilan 

sangat mempengaruhi dalam kehidupan sosial yang dapat menjadikan diri menjadi 

pribadi yang beradab (Rachman, 2016). 
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3.3.2 Pilar Humanisasi (Amar Ma‟ruf) 

Judul berita yang dibuat mempengaruhi nilai-nilai humanisasi yang dapat 

mempengaruhi pembaca agar berlaku yang mulia. Sikap yang perlu diterapkan pada 

pilar profetik humanisasi yaitu menjaga antar saudara walau beda status, ekonomi, 

tradisi maupun keyakinan, tidak memandang dari sebelah mata, menghindari sikap 

kekerasan, dan membuang sifat benci terhadap sesama (Roqib, 2014). Berikut contoh 

data yang menampilkan sikap humanisasi yang diperoleh peneliti dari media sosial. 

Tabel 8. Data (2) 

Eksplikatur : Contoh anak Raja Salman Arab yang kuliah di Amerika”, (Indonesian 

Hoaxes, 04/02/2021) 

Konteks :  Pn menampilkan foto 

 Diduga anak Raja Salman 

 

Judul berita hoaks di atas menggambarkan seseorang yang seharusnya menjadi 

contoh bagi pembaca, terutama generasi muda. Artinya, lewat judul berita tersebut, 

penulis memengaruhi agar pembaca dapat menjadikan anak Raja Salman sebagai 

contoh individu yang baik. Namun, pada berita tersebut menampilkan sosok perempuan 

dengan berpakaian yang seksi. Hal itu tidak mencerminkan kepribadian yang baik. 

Kepribadian yang baik yaitu terdapat pada kepribadian rahmatan lil’alamin (Islam & 

Aziz, 2020). Terbukti, sosok yang ada di foto tersebut bukanlah anak Raja Salman. Hal 

tersebut mencerminkan sikap yang dapat menimbulkan rasa benci dan hanya 

memandang dari sebelah mata. Sikap profetik yang dapat diterapkan bagi peserta didik 

yaitu menimbulkan rasa kemanusiaan, sikap saling menjaga antar saudara walaupun 

adanya perbedaan, dan saling peduli dapat mempengaruhi peserta didik untuk saling 

membantu orang lain (Fauzi et al., 2017). Dengan berpedoman pada hati Nurani dengan 

tidak mengikuti hawa nafsu dan pengaruh lingkungan yang negatif, individu dapat 

menuju pribadi yang lebih baik (Fujiastuti, 2018). Bagi peserta didik, nilai-nilai 

keislaman dapat diterapkan dalam proses pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh 

siswa (C. P. Sari et al., 2020). 

3.3.3 Pilar Transendensi (Iman) 

Pada pilar ini, mengarahkan manusia agar tertuju pada ajaran yang berkaitan dengan 

hubungan manusia dengan Tuhan. Hal yang dapat dilakukan seperti mengenal, 

beriman, dan bertaqwa hanya kepada-Nya. Judul berita yang dibuat agar mempengaruhi 

pembaca agar bersikap baik kepada Tuhannya dengan mendekatkan diri kepada Allah, 

selalu berusaha dalam bertindak, memahami yang terjadi dengan pendekatan mistik, 
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setiap kejadian dikaitkan dengan Hadis dan Al-Quran, melakukan sesuatu untuk 

kebahagiaan akhirat, dan jika ada masalah selalu merasa ikhlas. Seperti tercermin pada 

contoh judul berita berikut: 

Tabel 9. Data (3) 

Eksplikatur : Whiskey berlabel halal MUI” (Indonesian Hoaxes, 10/02/2021) 

Konteks :  Menteri agama menghalalkan whiskey 

 Whiskey dapat dikonsumsi umat muslim 

 

Penjudulan berita tersebut hoaks. Berita tersebut ingin mempengaruhi pembaca 

agar dapat membeli dan mengkonsumsi whiskey. Pada dasarnya, whiskey merupakan 

minuman haram yang tidak boleh dikonsumsi oleh umat Muslim. Sehingga, pada 

pemberitaan ditandai dengan kata “MUI” artinya jika sudah berlabel MUI maka legal 

atau halal dikonsumsi oleh umat muslim. Faktanya bahwa Menteri agama tidak pernah 

menandatangani atas setujunya whiskey berlabel MUI. Nilai yang terkandung pada 

judul berita tersebut sesuai dengan pilar transendensi agar pembaca tetap dapat 

meningkatkan kekuatan spiritual dan mendekatkan diri dengan mengingat Allah. 

Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh (Memon et al., 2020) yang mengkaji 

tentang perspektif pendidik dan cara pendekatan pengajaran islam yang mengutamakan 

pentingnya perspektif iman. Keimanan adalah kekuatan pendorong kesadaran tiap 

orang untuk lebih baik, oleh karena itu, iman harus selalu dijadikan kekuatan untuk 

mewujudkan pencerahan pendidikan yang dapat diterapkan melalui kegiatan 

ekstrakulikuler siswa di sekolah (Haris, 2016) dan (Trinova et al., 2019). Perbedaan 

yang ditunjukkan peneliti yaitu peneliti menggunakan penjudulan berita sebagai acuan 

dalam penerapan nilai-nilai profetik keimanan.  

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang disajikan di atas, maka disimpulkan sebagai 

berikut. Pertama, bentuk-bentuk tindak tutur ada 6 yaitu asertif, direktif, deklaratif, 

ekspresif, komisif, dan rogatif. Kedua, penanda lingual berupa kata, frasa, klausa, dan 

kalimat pada penjudulan berita. Ketiga, penjudulan berita dapat di implementasikan pada 

siswa Sekolah Menengah Atas melalui tiga pilar profetik yaitu, pilar transendensi, pilar 

humanisasi, dan pilar liberasi. Pilar tertinggi yang diperoleh pada penelitian ini yaitu pilar 

liberasi. Nilai yang diperoleh yaitu ditekankan pada nilai iman dan takwa, nilai keadilan, 
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kesejahteraan terhadap sesama, menjadi paham akan adanya toleransi, dan memastikan 

kebenaran terhadap suatu berita atau sikap teliti.  
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